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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah, baik kekayaan 

fauna maupun floranya dan dikenal sebagai negara dengan tingkat kesuburan 

tanah yang baik. Banyak sekali tanaman yang dapat tumbuh subur di Indonesia, 

salah satunya dari jenis sayur-sayuran. Seperti tanaman bayam yang mudah 

tumbuh dan dapat dimanfaatkan menjadi olahan makanan. Terutama tanaman 

bayam banyak tumbuh dengan subur di berbagai wilayah di Indonesia. Sayuran 

bayam yang kita kenal selama ini banyak dikonsumsi sebagai lauk, seperti tumis 

bayam, sayur bening, dll. Kandungan vitamin dan mineral yang terkandung dalam 

bayam sangat baik bagi kesehatan tubuh. 

Bayam di Banyuwangi terdapat berbagai jenis bayam yaitu salah satunya 

bayam cabut (Amaranthus L.). Bayam cabut banyak ditanam didaerah pedesaan, 

bayam ini biasanya banyak dijual dipasaran karena rasanya enak, lunak, dan dapat 

memperlancar pencernaan. Bayam jenis ini memiliki daun lebih tebal dan agak 

besar. Tanaman bayam sangat mudah ditemui di daerah Yosomulyo karena 

termasuk daerah dataran rendah beriklim hangat memiliki penyinaran matahari 

yang cukup baik sehingga keberadaan bayam sangat melimpah, namun banyak 

masyarakat yang tidak begitu minat mengonsumsinya sehingga untuk menambah 

minat masyarakat pada sayuran memerlukan disverifikasi produk yaitu 

menambahkan inovasi kerupuk memerlukan produk olahan dari sayuran terutama 

pada bayam karena banyak tumbuh dan mudah ditemui. Salah satu produk olahan 

yang cocok untuk tanaman bayam yaitu kerupuk pangsit daun bayam, bukan 

hanya untuk menambah minat konsumen tapi juga bisa menambah nilai ekonomi 

bayam yang sangat rendah. 

Kerupuk pangsit daun bayam ini memilki sifat renyah dan tidak terlalu 

banyak mengandung minyak. Jenis kerupuk pada awalnya hanya memiliki 

beberapa varian saja seperti kerupuk pangsit dan kerupuk ikan. Namun seiring 

dengan perkembangan teknologi pangan banyak orang memanfaatkan tumbuhan-

tumbuhan untuk membuat beranekaragam kerupuk salah satunya adalah kerupuk 
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pangsit daun bayam. Kerupuk pangsit daun bayam merupakan produk berbahan 

dasar tepung terigu, tepung tapioka, telur, garam, mentega dan bayam. Adapun 

manfaat dari kerupuk yaitu sebagai camilan dan makanan pengganjal dikala lapar. 

Kerupuk pangsit daun bayam ini berbeda dengan kerupuk pangsit biasanya karena 

ini merupakan inovasi baru yang menggunakan pewarna alami dari daun bayam 

dalam pengolahannya agar menghasilkan produk yang menarik dan diminati 

banyak konsumen. Hal yang perlu diperhatikan dalam teknik pembuatan kerupuk 

pangsit daun bayam yaitu bahan, alat dan cara proses pembuatannya. Produk ini 

dalam pengemasanya mengunakan plastik zipper berukuran 16cm x 22cm agar 

kedap udara sehingga produk tidak terkontaminasi dengan bakteri dari luar dan 

dapat bertahan lama. Kemasan ini dapat menarik calon konsumen dengan 

bentuknya yang simpel dan konsumen dapat tertarik dengan warna hijaunya yang 

membuat mata jadi segar ketika melihatnya sehingga konsumen tertarik untuk 

membelinya. 

Kerupuk pangsit daun bayam merupakan produk modifikasi bayam yang 

jarang diketahui orang. Peluang usaha kerupuk pangsit daun bayam memiliki 

prospek usaha yang cerah kedepannya, karena masyarakat dapat menyukai 

makanan ringan dari tumbuhan tanpa bahan pengawet. Oleh karena itu untuk 

mengetahui usaha ini berpeluang baik kedepannya maka diperlukan metode 

analisis usaha yaitu BEP. R/C ratio, dan ROI agar dapat diketahui layak tidaknya 

usaha tersebut untuk dijalankan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat rumusan 

masalah antara lain : 

1. Bagaimana proses pengolahan Kerupuk Pangsit Daun Bayam ? 

2. Bagaimana Analisis Usaha Kerupuk Pangsit Daun Bayam Di Desa 

Yosomulyo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi ? 

3. Bagaimana pemasaran Kerupuk Pangsit Daun Bayam ? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka terdapat tujuan 

antara lain : 

1. Dapat melaksanakan proses pengolahan Kerupuk Pangsit Daun Bayam. 

2. Dapat menghitung Analisis Usaha Kerupuk Pangsit Daun Bayam Di Desa 

Yososmulyo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 

3. Dapat melaksanakan proses pemasaran dalam melakukan usaha Kerupuk 

Pangsit Daun Bayam. 

 

1.4 Manfaat  

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka terdapat manfaat sebagai 

berikut : 

1. Meningkatkan kreatifitas dan inovatif agar tercipta peluang usaha baru. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi yang berminat untuk 

berwirausaha Kerupuk Pangsit Daun Bayam. 

3. Dapat memberi wawasan bagi mahasiwa untuk berwirausaha dan menciptakan 

lapangan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


